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INTISARI

SAFITRI E, 2022, UJI AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA
BAKAR FORMULA SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN
SIRSAK (Annona muricata L.) PADA KELINCI (New Zealand).
SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI.
SURAKARTA.

Luka bakar merupakan luka yang terjadi oleh kontak langsung
dari sinar matahari, api, listrik, bahan kimia, dan radiasi dari salah satu
sifat yang bisa menghantarkan panas. Luka bakar menyebabkan
kerusakan kulit serta dapat juga mempengaruhi semua sistem tubuh.
Pada daun sirsak terdapat berbagai jenis senyawa aktif fitokimia yaitu
alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Flavonoid, saponin, dan tanin
diduga efektif untuk penyembuh luka. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah sediaan salep ekstrak etanol daun sirsak
dapat memenuhi syarat uji mutu fisik yang baik dan untuk mengetahui
konsentrasi formula ekstrak etanol daun sirsak yang paling efektif
untuk luka bakar.

Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode maserasi.
Ekstrak daun sirsak yang diperoleh di formulasikan dalam bentuk
sediaan salep dengan variasi konsentrasi 15%, 20%, dan 25%. Sediaan
diuji mutu fisiknya meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji
viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji stabilitas. Hasil
mutu fisik sediaan salep dianalisis dengan uji statistik SPSS dengan
menggunakan uji one way ANOVA yang dilihat normalitas dan
homogenitas yang selanjutnya dilanjutkan dengan uji Post hoc test. Uji
efektivitas penyembuhan luka dilakukan pada luka bakar punggung
kelinci diuji dengan uji statistik SPSS one way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan salep ekstrak
etanol daun sirsak memiliki mutu fisik yang baik dan memiliki aktivitas
penyembuhan luka bakar pada kelinci. Aktivitas penyembuhan luka
bakar yang paling efektif terdapat pada formula 3 dengan konsentrasi
25%.

Kata kunci: Daun Sirsak (Annona muricata L.), Luka bakar, Kelinci
New Zealand
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ABSTRACT

SAFITRI E, 2022, FORMULATION OF SOURSOP LEAF
ETHANOL EXTRACT Ointment (Annona muricata L.) AS A
BURN HEALER IN RABBIT (New Zealand). THESIS. FACULTY
OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Burns are injuries that occur by direct contact with sunlight,
fire, electricity, chemicals, and radiation from one of the properties that
can conduct heat. Burns cause skin damage and can affect all body
systems. In soursop leaves there are various types of active
phytochemical compounds, namely alkaloids, saponins, tannins, and
flavonoids. Flavonoids, saponins, and tannins are thought to be
effective for wound healing.

Extraction in this study used the maceration method. The
soursop leaf extract obtained was formulated in the form of an ointment
with various concentrations of 15%, 20%, and 25%. The preparations
were tested for physical quality including organoleptic tests,
homogeneity tests, viscosity tests, dispersibility tests, adhesion tests,
pH tests, and stability tests. The results of the physical quality of the
ointment preparations were analyzed by SPSS statistical test using the
one way ANOVA test which was seen for normality and homogeneity
which was then followed by the Post hoc test. The wound healing
effectiveness test was carried out on rabbit back burns and was tested
using the SPSS one way ANOVA statistical test.

The results showed that soursop leaf ethanol extract ointment
had good physical quality and had burn healing activity in rabbits. The
most effective burn healing activity was found in formula 3 with a
concentration of 25%.

Keywords: Soursop Leaf (Annona muricata L.), Burns, New Zealand
Rabbit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit adalah bagian yang terpenting dari bagian tubuh manusia
yang memiliki berbagai macam jaringan dan organ lain di dalam kulit
yang mampu menyusun bagian pada kulit (Kalangi, 2013) kulit adalah
lindungan utama untuk melindungi tubuh untuk melawan berbagai
macam gangguan dan infeksi luar yang terjadi saat kulit mengalami
kerusakan, secara efektif kulit bisa terkontaminasi dengan berbagai
macam gangguan bakteri, virus, atau fungi. Luka bakar adalah salah
satu yang terjadi pada kulit.

Kulit merupakan organ terbesar yang menutupi seluruh tubuh
dan selanjutnya berfungsi sebagai pengaman dari berbagai macam
masalah seperti dampak fisik dan zat kimia sehingga kulit rentan
terhadap trauma dan terjadi luka (Kawulusan et al, 2015). Kulit
mengambil bagian penting dalam keberadaan hidup manusia untuk
mengontrol keseimbangan air dan elektrolit, pengatur suhu langsung
dan berfungsi sebagai pelindung terhadap lingkungan luar. Kulit tidak
melakukan fungsinya dengan benar ketika perlindungannya rusak
karena berbagai penyebab seperti luka. Maka penting untuk
mengembalikan integritas secepat mungkin (Mescher, 2011).

Luka bakar adalah suatu bentuk kerusakan jaringan yang
disebabkan oleh kontak dengan sumber panas seperti api, air panas,
bahan kimia, listrik, dan radiasi. Luka bakar dapat terjadi pada kulit,
selaput lendir, saluran pernapasan, serta saluran pencernaan. Gejalanya
dapat berupa sakit, bengkak, merah, serta melepuh karena permeabilitas
pembuluh darah meningkat (Hasyim, 2012).

Luka bakar dibagi menjadi tiga tergantung pada dalamnya luka,
luka bakar derajat | adalah luka yang paling ringan karena luka terjadi
hanya pada epidermis kulit. Luka bakar derajat Il merupakan luka
bakar yang mengenai suatu jaringan lebih dalam seperti sebagian
dermis dan folikel rambut bahkan dapat menyebabkan kerusakan
hampir semua kulit. Terakhir, luka bakar derajat Ill yang parah
menyebabkan kerusakan pada seluruh bagian dermis kulit (Nugroho,
2012).

Luka bakar merupakan salah satu kejadian yang sering terjadi di
lingkungan masyarakat. Pada tahun 2013 WHO juga mencatat
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sebanyak 310.000 orang meninggal dunia yag diakibatkan oleh luka
bakar. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2013, prevalensi luka bakar
yang terjadi di Indonesia yakni sebesar 0,7%. Prevalensi ini merupakan
yang tertinggi terjadi pada usia 1-4 tahun (Syuhar et al., 2015).

Langkah penyembuhan luka bakar dapat dibagi menjadi 3 tahap
yaitu inflamasi, proliferasi dan remodeling (Miladiyah, 2012). Kasus
luka bakar penanganannya harus segera ditangani agar mencegah
terjadi sesuatu yang lebih parah seperti komplikasi dari ringan hingga
berat. Bagaimanapun dari biaya perawatan luka bakar biayanya relatif
mahal. Semakin besar lukanya biaya yang dikeluarkan akan semakin
besar juga (Syamsuhidayat, 2011).

Pemanfaatan bahan alami untuk obat tradisional dengan
penggunaannya yang terbaik sekarang lebih banyak yang tertarik,
karena obat yang tradisional mudah didapat dan ditambah dengan
adanya bahan-bahan dari alam yang banyak di Indonesia, hingga
penggunaannya menjadi semakin meningkat dan berkembang pesat
dimasyarakat. Salah satu jenis tanaman obat tradisional yaitu daun
sirsak. Berdasarkan penelitian (Neldawati et al., 2013). Sirsak
merupakan tumbuhan dengan berbagai macam manfaat bagi kesehatan
baik yang diperoleh dari daging buah, kulit batang, bunga, akar, biji
maupun daunnya (Mardiana, et al., 2015). Daun sirsak mengandung
flavonoid jenis flavon dan flavonol. Flavonoid memiliki mekanisme
kerja sebagai antioksidan secara langsung maupun tidak langsung.
Mekanisme kerja secara langsung adalah dengan mendonorkan ion
hydrogen hingga mudah menetralisir efek toksik dari radikal bebas
(Sumardika & Jawi, 2012). Penggunaan obat tradisional dalam hal
proses penyembuhan dengan menggunakan tanaman digunakan untuk
mencegah atau mengobati kondisi menular. Tanaman obat kaya akan
berbagai senyawa metabolit sekunder seperi tannin, terpenoid, alkaloid,
dan flavonoid ditemukan secara in vitro memiiki sifat antimikroba.
Pencarian antimikroba dari tanaman sampai saat ini masih terus
dilakukan karena banyaknya obat-obat antibiotika yang mengalami
resisten. Peningkatan resistensi antibiotika telah banyak dilaporkan,
salah satunya Staphylococcus aureus terhadap antibiotika golongan
penisilin. Angka kejadian infeksi nosokomial di dunia yang disebabkan
oleh bakteri P.aeruginosa sekitar 10-15% dan sekitar 10-20% pada unit
perawatan intensif (ICU), biasanya terjadi pada pasien septikemia,
sistik fibrosis, luka bakar, dan infeksi luka. Salah satu tanaman yang
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menunjukkan aktivitas antimikroba adalah sirsak (Annona muricata
L.).

Ekstrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa sebesar 18 mm dan Staphylococcus
aureus sebesar 18 mm. Menurut (Moghadamtousi, 2015) daun sirsak
terbukti bahwa salep ekstrak etil asetat daun sirsak dengan konsentrasi
5%, 10% bisa menyembuhkan luka dengan epitelisasi yang baik pada
kulit tikus. Menurut (Pratama, 2016) kombinasi ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L) dan ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)
mempunyai potensi yang baik sebagai penyembuh luka. Menurut
penelitian (Hasmila et al., 2015) efektivitas salep ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) pada mencit yang terinfeksi bakteri
Staphylococcus aureus yang bisa memberikan efek antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus pada mencit pada konsentrasi efektif 15%.

Luka bakar sediaan topikal yang lebih disarankan dari pada
sediaan oral, karena sediaan topikal bersentuhan langsung dengan
bagian tubuh yang sakit. Penelitian ini dipilih sediaan salep
hidrokarbon karena mampu memperpanjang kontak bahan obat dan
kulit sebagai penyembuh luka. Basis salep hidrokarbon dapat
memberikan efek sebagai penyembuh luka terbuka yang lebih cepat
(Fatimah, 2017).

Salep adalah sediaan setengah padat yang diaplikasikan dan
digunakan dibagian kulit. Bahan obat lebih sukar melarut atau
terdispersi secara homogen dalam basis salep yang cocok. Pemilihan
salep dari sediaan lain karena salep kestabilitasannya yang cukup baik
dan praktis dalam penggunaan karena mengandung lebih banyak lemak
hingga waktu kontak dengan kulit menjadi lebih lama. Salep mampu
menjaga kelembapan kulit untuk menahan perkembangan tumbuhnya
bakteri pada kulit yang diobati agar tidak memperparah yang
mengakibatkan kulit iritasi dan diharap adanya penetrasi ke lapisan atas
kulit hingga memberikan efek penyembuhan (Anwar, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan
dengan membuat sediaan topikal dalam bentuk salep dari formulasi
ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) sebagai penyembuh
luka pada kelinci, dengan perbandingan tiga variasi konsentrasi ekstrak
daun sirsak yaitu 15%, 20%, dan 25 %.

B. Perumusan Masalah



1. Apakah ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) yang
dibuat dalam sediaan salep memiliki sifat mutu fisik yang baik ?

2. Pada konsentrasi berapakah formula salep ekstrak etanol daun
sirsak (Annona muricata L) yang mempunyai efek obat luka bakar
paling efektif pada punggung kelinci?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah salep ekstrak etanol
daun sirsak dapat memenuhi syarat uji mutu fisik yang baik dan
memenuhi syarat.
2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi sediaan salep
ekstrak etanol daun sirsak yang efektif untuk penyembuh luka
bakar.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
baru dalam kesehatan dan masyarakat luas dan bidang kesehatan
tentang salep herbal bahwa untuk mengobati luka secara tradisional
dapat menggunakan salep dari ekstrak daun sirsak (Annona muricata L)
yang dapat mempercepat penyembuhan luka bakar.
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